BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) terdiri atas: laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif,
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan
(IAI, 2009). Salah satu informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan dan
bagian terpenting dari suatu perusahaan adalah informasi mengenai laba
perusahaan. Dasar yang digunakan dalam pengambilan suatu keputusan
perusahaan yaitu komponen laporan keuangan yang berupa laba. Laba dapat
dinilai baik atau tidaknya dilihat dari suatu laba itu sendiri, sehingga laba akan
menjadi hal yang penting dan menjadi pusat perhatian stakeholder untuk
mencerminkan keadaan perusahaan yang baik (Septavita, 2016).

Tingginya laba merupakan tujuan: (a) dalam menentukan penerimaan
komisi yang dilakukan oleh manajer, (b) memperhitungkan dividen yang
dilakukan pemilik perusahaan, (c) mengenai kompensasi yang akan diperoleh
karyawan, (d) mengenai prediksi jumlah bunga yang diterima beserta pokok
pinjaman yang diberikan oleh kreditur, dan (e) mengenai pajak yang akan
diterima atau disebut dengan pajak penghasilan (PPh) yang diberikan pemerintah,
dan lain sebagainya (Salsabiila, dkk, 2016). Informasi yang berkaitan dengan laba
memiliki peran penting bagi stakeholder. Informasi laba dapat digunakan sebagai

dasar pengambilan keputusan, seperti pembagian intensif, pengukur kinerja dan



penentuan besarnya pengenaan pajak bagi perusahaan (Achyarsyah dan Purwanti,
2018).

Salah satu komponen dari kualitas laba merupakan persistensi laba.
Persistensi laba akuntansi adalah revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan di
masa depan (expected future earnings) yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun
berjalan. Persistensi laba sering digunakan sebagai ukuran kualitas laba, karena
persistensi laba merupakan salah satu unsur prediktif laba dalam karakter relevan,
dimana informasi harus mampu membuat perbedaan dalam pengambilan
keputusan dengan membantu pengguna untuk melakukan prediksi dari masa lalu,
sekarang, dan untuk masa depan. Persistensi laba menjelaskan kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba saat ini sampai satu periode masa
masa yang akan datang. Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat
mencerminkan kelanjutan laba dimasa depan. Persistensi laba merupakan revisi
laba yang diharapkan di masa mendatang yang tercermin dalam laba periode
berjalan (Hayati, 2014).

Persistensi laba ini menjadi isu yang penting karena pihak investor
mempunyai kepentingan pada kinerja manajemen mendatang yang tercermin pada
laba yang akan datang (Bandi, 2009). Kualitas dari suatu laba yang tinggi kerap
menjadi pusat perhatian bagi para pengguna laporan keuangan khususnya
investor. Laporan keuangan yang tidak menyajikan laba sebenarnya dapat
diragukan kualitasnya sehingga akan menyesatkan investor dan kreditor dalam

pengambilan keputusan.



Wijayanti (2016) persistensi laba adalah unsur relevansi dan salah satu
bagian dari suatu nilai prediktif laba. Apabila aliran kas dan laba akrual memiliki
pengaruh terhadap laba tahun depan dan perusahaan mampu mempertahankan
jumlah laba yang diperoleh pada saat ini hingga masa yang akan datang maka
dapat laba dapat dikatakan persisten. Informasi yang berkaitan dengan persistensi
laba dapat membantu investor dalam menentukan kualitas laba dan nilai
perusahaan. Penman dan Zhang (1999) dalam Salsabiila, dkk (2016) laba yang
persisten adalah laba yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba periode
mendatang (future earnings) yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang-
ulang (repetitive) dalam jangka panjang (substainable).

Kualitas laba pada perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia masih
rendah, hal ini berbeda dengan beberapa negara yang sudah maju seperti Amerika
Serikat dan Australia yang mana negara-negara tersebut memiliki kualitas laba
perusahaan yang tinggi. Hal inidapat dibuktikan dengan adanya fenomena pada
beberapa perusahaan yang pernah terjadi di pasar modal Indonesia, khususnya

pada emiten manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1. 1
Daftar Perolehan Laba PT. Kimia Farma Tahun 2014 hingga Tahun 2018

No. Tahun Laporan Laba bersih yang diperoleh PT.
Keuangan Kimia Farma

1. Tahun 2014 Rp 257.836.015.297

2. Tahun 2015 Rp 252.972.506.074

3. Tahun 2016 Rp 271.597.947.663

4. Tahun 2017 Rp 331.707.917.461

5. Tahun 2018 Rp 401.792.808.948




Berdasarkan kasus dalam tabel 1.1 menunjukkan bahwa adanya penurunan
laba pada tahun 2015. Hal ini yang menyebabkan persistensi laba perusahaan
mulai dipertanyakan, karena terdapat frekuensi laba yang sangat curam dari tahun
2014 ke tahun 2015 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak
mampu mempertahankan laba pada periode 2015 dan perusahaan khawatir tidak
dapat menjamin laba pada untuk masa yang akan datang. Namun pada
kenyataannya pada tahun 2016-2018 laba bersih yang didapatkan oleh PT. Kimia
Farma tampak meningkat. Walaupun perusahaan mengalami peningkatan pada
periode-periode selanjutnya, pihak perusahaan tetap perlu waspada karena pada
kenyataannya pada setiap periodenya perusahaan tersebut masih khawatir tidak
bisa menjamin laba yang yang akan datang.

Peraturan perpajakan dan akuntansi memiliki tujuan dan dasar penyusunan
yang berbeda. Hal tersebut menimbulkan terjadinya perbedaan antara pendapatan
kena pajak menurut peraturan perpajakan dan pendapatan sebelum kena pajak
menurut standar akuntansi keuangan (Martani dan Persada, 2010). Penyusunan
laporan keuangan perusahaan digunakan sebagai dasar penilaian kinerja dan
keadaan finansial. Perusahaan harus membuat laporan keuangan fiskal dalam
membuat perhitungan pajak karena hal ini sasarannya tidak hanya ditujukan untuk
kepentingan pemegang saham tetapi juga ditujukan untuk kepentingan
perpajakan. Peraturan pajak yang terdapat di Indonesia mengharuskan laba fiskal
dihitung berdasarkan metode akuntansi yang menjadi dasar perhitungan laba
akuntansi yang disebut sebagai metode akrual sehingga untuk menentukan

besarnya laba fiskal dengan cara melakukan penyesuaian terhadap laba akuntansi,



perusahaan tidak perlu membuat pembukuan ganda untuk dua tujuan pelaporan
tersebut karena setiap akhir tahun perusahaan diharuskan melakukan rekonsiliasi
fiskal. Dasar yang berbeda dalam penyusunan laporan keuangan tersebut dapat
menimbulkan terjadinya perbedaan perhitungan laba (rugi) perusahaan (Resmi,
2011:369).

Perbedaan tersebut yang mengakibatkan terjadinya perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal (book-tax differences) dalam hal analisis perpajakan.
Salsabiila, dkk (2016) terjadinya persistensi laba disebabkan oleh faktor internal
ataupun eksternal perusahaan. Topik yang sedang berkembang dan sering dibahas
yaitu adanya laba komersial dengan laba fiskal yang berbeda atau disebut dengan
book tax differences. Penyebab perbedaan tersebut terjadi dikarenakanperbedaan
aturanmengenai pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) dengan Undang-
Undang perpajakan. Penyebab perbedaan tersebut karena adanya kebutuhan dan
tujuan yang berbeda antarapemakailaporan keuangan. Contohnya yaitu besarnya
laba yang tidak dikehendaki oleh manajemen karena mengakibatkan
timbulnyakaryawan yang bergejolak karena dirasakompensasi yang diterima tidak
ada peningkatan sehinggaakan menghasilkan pajak yang meningkat dalam
perhitungannya, namun hal ini justru menjadi harapan besar bagi pemerintah
sebagai pihak pemungut pajak (fiskus).

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46
(2015), pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang dapat
terhutang atau dipulihkan pada periode masa depan sebagai akibat adanya

perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, akumulasi rugi pajak yang belum



dikompensasi, dan akumulasi kredit pajak yang belum dimanfaatkan. Menurut
Wulandari (2013:71) dengan memanfaatkan celah yang ada dalam standar
akuntansi keuangan, pajak tangguhan dapat menunjukkan adanya intervensi
manajemen dalam menentukan besarnya laba pada masa mendatang (persistensi
laba). Philips, et al. (2004) dalam Tundjung (2015:39) menyatakan bahwa
perusahaan-perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara melakukan
perubahan pada komponen aset dan kewajiban pajak tangguhan yang merupakan
refleksi dari nilai beban pajak tangguhan pada laporan laba rugi. Jika manajemen
laba yang dilakukan oleh perusahaan dapat menimbulkan perubahan pada laba
tahun berjalan, maka perkiraan laba di masa mendatang juga akan mengalami
perubahan.

Hutang dijadikan sumber modal suatu perusahaan. Salah satu cara untuk
mendapatkan tambahan pendanaan dari pihak eksternal adalah hutang yakni
dengan menjalin ikatan kontrak dengan kreditur sebagai konsekuensi perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tidak terlepas dari sumber modal
perusahaan dalam mengembangkan usahanya dan menghasilkan suatu laba yang
maksimal. Hutang juga mempengaruhi persistensi laba dan tingkat stabilitas
perusahaan yang akan berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan di masa
yang akan datang. Tingkat hutang mendorong perusahaan untuk meningkatkan
persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja baik dimata auditor
dan para pengguna laporan keuangan (Putri dan Supadmi, 2016). Oleh karena itu,

perusahaan dapat membayar pajak penghasilan lebih kecil apabila perusahaan



lebih memilih menggunakan hutang sebagai sumber dana karena hutang dapat
digunakan untuk mengurangi pajak penghasilan.

Septavita (2016) arus kas operasi merupakan aliran kas dari aktivitas
operasi. Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang melaporkan penerimaan
kas, pengeluaran kas, dan perubahan kas bersih, hasil dari aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan suatu perusahaan selama satu periode akuntansi, dalam
suatu format yang mencatat keseimbangan saldo awal dengan saldo akhir kas
(Septavita, 2016). Sri Wineh (2008) dalam Asma (2012) menyatakan bahwa aliran
kas operasi berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba karena semakin
tinggi komponen aliran kas dapat meningkatkan persistensi laba, sehingga aliran
kas operasi sering digunakan sebagai cek atau kualitas earnings dengan
pandangan bahwa semakin tinggi aliran kas operasi terhadap earnings maka akan
semakin tinggi pula kualitas earnings tersebut.

Persistensi laba digunakan perusahaan dalam perhitungannya yaitu untuk
mengetahui keadaan yang terjadi pada perusahaannya. Persistensi laba di dukung
dengan beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya book tax differences,
pajak tangguhan, tingkat hutang, dan arus kas operasi. Jika unsur-unsur tersebut
dapat dilaksanakan dan diterapkan dengan baik maka akan mempengaruhi
persistensi laba yang dihasilkan lebih maksimal.

Beberapa perusahaan khususnya perusahaan manufaktur yang ada di
Indonesia tidak dapat menjamin kondisi labanya untuk peride yang akan datang
dan kejadian tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi

persistensi laba. Faktor pertama yang menyebabkan perusahaan mampu



menentukan persistensi laba adalah book tax differences. Book tax differences
adalah perbedaan permanen dan perbedaan temporer yang disebabkan karena
adanya pengakuan terhadap adanya beberapa transaksi sehingga diakui oleh pajak
atau tidak, ini merupakan cerminan dari perbedaan antara laba komersial dan laba
fiskal (Salsabiila dkk, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Salsabiila dkk (2016) menyatakan bahwa book tax differences (beda tetap dan
beda waktu) secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zdulhiyanov (2015) bahwa book
tax differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

Faktor kedua yang menyebabkan perusahaan mampu menentukan
persistensi laba adalah pajak tangguhan. Pajak tangguhan adalah suatu beban yang
timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan
keuangan untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai
dasar perhitungan pajak (Fitriyani, 2016).Penelitian yang dilakukan oleh
Achyarsyah dan Purwanti (2018) menyatakan bahwa pajak tangguhan
berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wijayanti (2016) bahwa pajak tangguhan berpengaruh positif
terhadap persistensi laba.

Faktor ketiga yang menyebabkan perusahaan dapat menentukan
persistensi laba yaitu tingkat hutang. Unsur utama untuk menentukan susunan
modal suatu perusahaan yaitu melalui tingkat hutang. Tingkat hutang
mencerminkan biaya yang digunakan perusahaan beserta anggaran tetap yang

dikeluarkan (Septavita, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Nurochman dan



Solikhah (2015) menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh positif terhadap
persistensi laba. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hayati (2014) bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba.

Faktor keempat yang menyebabkan perusahaan dapat menentukan
persistensi laba adalah arus kas operasi. Arus kas operasi adalah sumber dan
pemakaian kas dalam suatu perusahaan pada periode tertentu serta aliran kas
masuk dan aliran kas keluar (Asma, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi
dan Putri (2015) menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh positif terhadap
persistensi laba. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chowijaya (2014) bahwa arus kas operasi tidak memiliki pengaruh terhadap
persistensi laba.

Penelitian mengenai persistensi laba banyak dilakukan tetapi karena
hasilya berbeda-beda dan tidak konsisten. Dengan adanya hasil yang tidak
konsisten maka peneliti perlu melakukan penelitian kembali mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi persistensi laba diantaranya yaitu book tax differences,
pajak tangguhan, tingkat hutang, dan arus kas operasi.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Achyarsyah dan Purwanti (2018) yang kemudian dikembangkan. Terdapat dua
perbedaan dari penelitian Achyarsyah dan Purwanti (2018). Perbedaan pertama
yaitu mengganti proksi variabel independen, yang mana pada penelitian terdahulu
peneliti menggunakan book tax differences menggunakan proksi perbedaan laba
komersial dan laba fiskal sedangkan pada penelitian ini peneliti mengganti

variabel book tax differences dengan proksi perbedaan permanen dan perbedaan



temporer. Alasan pertama menggantiproksi dari variabel tersebut karena pada
penelitian terdahuluperbedaan laba komersial dan laba fiskal dianggap kurang
mencerminkan kualitas laba, hal tersebut dikarenakan ketika akan melakukan
persistensi laba, manajemen cenderung lebih memperhatikan pendapatan dan
beban daripada perbedaan laba komersial dan laba fiskal.

Alasan kedua yaitu dengan adanya perbedaan perhitungan menurut
akuntansi komersial dengan fiskal yang akan menimbulkan terjadinya perbedaan
temporer dengan perbedaan permanen. Book tax differences merupakan perbedaan
antara pendapatan kena pajak menurut peraturan perpajakan (fiskal) dan
pendapatan sebelum kena pajak menurut standar akuntansi keuangan (Martani dan
Persada, 2010). Perbedaan kedua dari penelitian Archyarsyah dan Purwanti
(2018) yaitu menambahkan variabel independen berupa arus kas operasi, dengan
alasan ditambahkannya variabel tersebut karena biasanya arus kas operasi
memberikan sumbangan yang besar untuk laba perusahaan. Proses operasional
perusahaan dalam memperoleh suatu laba, perusahaan menggunakan proksi yang
digunakan untuk mengetahui jumlah kas yang keluar (Salsabiila, dkk,
2016).Penelitian sebelumnya yang dilakukan Archyarsyah dan Purwanti (2018)
pada tahun 2011-2015 sedangkan penelitian ini pada tahun 2014-2018. Periode
pada penelitian ini yaitu dari tahun 2014-2018 pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan uraian diatas maka
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Book Tax Differences, Pajak

Tangguhan, Tingkat Hutang, Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba
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(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2014-2018)”.

1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini disusun dengan beberapa batasan yaitu

diantaranya:

1. Penelitian ini menggunakan variabel yaitu persistensi laba sebagai
variabel dependen dan book tax differences, pajak tangguhan, tingkat
hutang, dan arus kas operasi sebagai variabel independen.

2. Penelitian ini dilakukan pada perusahan =~ manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018.

1.3 Rumusan Masalah

Beberapa masalah yang sering dihadapi perusahaan yaitu mengenai
bagaiamana cara mempertahankan kelangsungan hidup dan kondisi perusahaan,
besarnya pajak yang ditanggung dan dibayarkan perusahaan sangat besar sehingga
mengakibatkan laba yang didapatkan perusahaan menjadi fluktuatif atau tidak
stabil. Laba sering kali digunakan oleh manajemen untuk menarik calon investor
dengan merekayasa laba sedemikian rupa.Hal ini sesuai dengan signalling theory
yang menunjukkan adanya kecenderunganinformasi asimetri antara manajemen
dengan pihak diluar perusahaan (Wijayanti, 2006:9 dalam Zdulhiyanov, 2015).

Penelitian ini berfokus pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia, terdapat
seluruh perusahaan yang akan diteliti dalam memperhatikan laba akuntansi
perusahaan yang diharapkan untuk masa mendatang selama tahun 2014-2018.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
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. Apakah perbedaan permanen berpengaruh terhadap persistensi laba?

Apakah perbedaan temporer berpengaruh terhadap persistensi laba?
Apakah pajak tangguhan berpengaruh terhadap persistensi laba?
Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba?

Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka tujuan

dalam penelitian ini yaitu diantaranya:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perbedaan temporer
terhadap persistensi laba.
Untuk menguji dan menganalisisis pengaruh perbedaan permanen

terhadap persistensi laba.

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pajak tangguhan terhadap

persistensi laba.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat hutang terhadap
persistens laba.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh arus kas operasi terhadap

persistensi laba.

1.5 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna bagi semua

pihak diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Bagi peneliti
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
mengenai faktor-faktor penentu yang dapat mempengaruhi persistensi
laba.

b. Bagi investor

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi investor sebagai bahan
pertimbangan dalam mengkaji peran laba sebagai dasar pengambilan di
perusahaan tertentu.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan dalam
penelitian berikutnya khususnya dalam penelitian-penelitian tentang
faktor-faktor penentu yang mempengaruhi persistensi laba.

d. Bagi Pemerintah
Penelitian in1 diharapkan dapat membantu pemerintah dan pembuat
kebijakan lainnya yang meliputi Bapepam, Bursa Efek Indonesia, dan
IAI dalam pengambilan sebuah keputusan serta membuat dan
menetapkan aturan-aturan yang nantinya akan dipertimbangkan oleh

manajemen.
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